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ABSTRAK
Stunting merupakan permasalahan gizi yang kronis yang terjadi karena asupan gizi yang kurang
dalam jangka waktu yang lama, sehingga menyebabkan gangguan pertumbuhan yang ditandai
dengan tinggi badan yang tidak sesuai dengan umur. Ada banyak faktor kejadian stunting pada
balita diantaranya pengetahuan ibu dan pola asuh makan ibu sejak kecil. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui faktor penyebab kejadian stunting pada balita usia 0-59 bulan yang sering
terjadi tanpa sadar ibu dan keluarga. Metode yang digunkan dalam penulisan jurnal ini ialah
metode studi literatur dengan melakukan pendekatan analisis dekriptif dimana peneliti
menggunakan rancangan systematic review yaitu dengan melakukan pencarian artikel jurnal pada
database google scholar dengan kata kunci, stunting, usia 0-59 bulan, dengan custom range tahun
2017-2022. Dari hasil penelitian terdapat beberapa faktor penyebab terjadinya stunting pada balita
usia 0-59 bulan yaitu status gizi, berat badan lahir rendah, tingakt pendidikan ibu, tingkat
pendapatan keluarga, dan kerangaman pangan. Terdapat hubungan antar faktor-faktor penyebab
kejadian tersebut.
Kata Kunci: Stunting, 0-59 bulan, Pendidikan ibu, Gizi.

PENDAHULUAN

Penurunan prevalensi balita pendek (stunting) merupakan salah satu program
prioritas dalam pembangunan kesehatan periode tahun 2020-2024 disamping penurunan
angka kematian ibu dan bayi, pengendalian penyakit menular, dan pengendalian penyakit
tidak menular. Dengan demikian, penurunan prevalensi balita pendek telah tercantum di
dalam sasaran pokok Rencana Pembangunan Jangka Menengah Tahun 2020- 2024.
Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak di bawah usia lima
tahun. Menurut definisi World Health Organization (WHO), panjang badan anak-anak
yang Z-score/ tinggi badan menurut usia kurang dari -2SD median standar pertumbuhan
anak WHO didefinisikan sebagai terhambat. WHO memperkirakan bahwa 24,6%
anak di bawah lima tahun di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah
mengalami stunting pada tahun 2017 (1).

Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Balita Terintegrasi (SSGB) oleh Balitbangkes
Kemenkes Republik Indonesia tahun 2023, diketahui bahwa proporsi stunting tertinggi
terdapat di Nusa Tenggara Timur 37.9,%, Papua 33,6%, Sulawesi Barat 30,0% dan
Sulawesi Tenggara 30,0%. Sedangkan untuk proporsi stunting terendah menurut SSGI
2023 ada di Riau 13,6%, Jambi 13,5%, dan Bali 7,2%

Kasus Stunting Untuk kabupaten Morowali Utara masih di angka 16% hal ini
mengalami penurunan dari tahun sebelumny 18.7%. Untuk Wilayah Kerja Puskesmas
Tambayoli Angka Stunting masih tergolong tinggi yaitu di angka 20,5 % dan kasus ini
meningkat dari tahun sebelumya 2021 di angka 18.7% Stunting pada bayi baru lahir
berdampak jangka panjang bagi pertumbuhan bayi tersebut. Dampak jangka panjang ini
dapat dihindari dengan memberikan intervensi bada bayi stunting hingga usia 2 tahun agar
dapat mengejar tumbuh kembang pada periode selanjutnya.
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Stunting berdampak anak dan Indonesia diantaranya adalah kognitif lemah dan
psikomotorik terhambat, kesulitan menguasai sains dan prestasi dalam olahraga, lebih
mudah terkena penyakit degeneratif dan sumber daya manusia berkualitas rendah.

Untuk kepentingan eliminasi masalah stunting perlu diketahui penyebab dan faktor
resiko stunting. Faktor- Faktor kejadian stunting diantaranya adalah BBL (berat badan
lahir), pemberian ASI eksklusif, penyakit infeksi, status sosial ekonomi, pendidikan ibu
dan pengetahuan ibu tentang gizi, faktor sosial ekonomi saling berinteraksi satu dengan
yang lainnya seperti asupan gizi, berat badan lahir dan penyakit infeksi pada anak.

Berat badan lahir adalah berat badan bayi yang ditimbang setalah 1 jam bayi lahir.
Normal berat badan bayi lahir berkisar antara 2.500 — 4.000 gram. Bayi yang lahir dengan
berat badan kurang dari 2.500 disebut dengan bayi lahir dengan berat badan rendah.

Pemberian ASI dapat meningkatkan imunitas bayi terhadap penyakit sebagaimana
diperlihatkan dalam sejumlah penelitian ketika pemberian ASI disertai dengan penurunan
frekuensi diare, konstipasi kronis, penyakit gastrointestinal dan infeksi traktus
respiratorius, serta infeksi telinga. Pemberian ASI dapat membawa manfaat bagi interaksi
ibu dan anak serta memfasilitasi pembentukan ikatan yang lebih kuat sehingga
menguntungkan bagi perkembangan anak dan perilaku anak. Pemberian ASI yang tidak
eksklusif merupakan salah satu faktor terjadinya Stunting pada anak. ASI eksklusif adalah
makanan pertama dan utama hingga bayi berusia sampai bayi berusia >6 bulan untuk
pemenuhan gizi mencegah terjadinya Stunting.

Sangat penting bagi ibu untuk mengetahui tentang nutrisi, permasalahan gizi pada
balita seperti stunting tidak dapat dipandang sebelah mata, karena menyangkut masa
depan generasi penerus bangsa. Oleh karena itu, banyak penelitian yang telah dilakukan
terkait kejadian stunting pada balita. Anak yang berusia dibawah lima tahun merupakan
kelompok anak yang menunjukan tumbuh kembang yang sangat pesat, tetapi sering juga
menderita kekurangan gizi. Pemenuhan intake nutrisi yang tidak adekuat akan
berpengaruh pada kehidupan anak selanjutnya, karena gizi pada masa anak — anak
berperan untuk pertumbuhan fisik dan perkembangan otak. Kekurangan gizi pada anak,
bisa karena dampak dari malnutrisi ibu pada masa kehamilannya, atau pemenuhan intake
nutrisi yang tidak adekuat saat masa kanak - kanak. Pada anak usia tiga sampai lima tahun,
anak akan memilih makanan yang mereka inginkan, tidak jarang juga anak pada rentang
usia ini akan menolak makanan yang diberikan kepadanya.

Stunting dikaitkan dengan peningkatan kerentanan terhadap infeksi, gangguan
perkembangan otak dan IQ rendah pada anak-anak dan dapat meningkatkan risiko obesitas
dan sindrom metabolik selama masa dewasa.

Faktor ekonomi yang mempengaruhi status gizi diawali dari tingkat pendidikan yang
berpengaruh terhadap jenis pekerjaan, kemudian jenis pekerjaan akan berpengaruh pada
pendapatan. Pendapatan yang rendah merupakan kendala bagi keluarga untuk dapat
memenuhi kebutuhan gizi, baik segi kualitas maupun kuantitasnya bagi seluruh anggota
keluarga. Rendahnya pendapatan menyebabkan pengeluaran uang untuk membeli bahan
makanan terbatas. Keadaan ini menyebabkan orang tidak mampu membeli bahan makanan
dalam jumlah yang diperlukan. Dengan pendapatan yang rendah, biasanya mengkonsumsi
makanan yang lebih murah dan menu yang kurang bervariasi, sebaliknya pendapatan yang
tinggi umumnya mengkonsumsi makanan yang lebih tinggi harganya, tetapi penghasilan
yang tinggi tidak menjamin tercapainya gizi yang baik. Berdasarkan latar belakang ini,
peneliti merasa perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai “factor-faktor risiko
terjadinya stunting pada balita di puskesmas” untuk mengetahui factor-faktor risiko
tentang stunting.
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METODOLOGI

Metode yang digunkan dalam penulisan jurnal ini ialah metode studi literatur dengan
melakukan pendekatan analisis dekriptif dimana peneliti menggunakan rancangan
systematic eview Yyaitu dengan melakukan pencarian artikel jurnal pada database google
scholar dengan kata kunci, stunting, usia 0-59 bulan, dengan custom range tahun 2017-
2022.

Kriteria inkulusi adalah 1. Penelitian yang diambil masih di Indonesia. 2. Penelitian
dilakukan pada balita usia 0-59 buan. 3. Variabel yang diteliti terdiri dari gizi,
pengetahuan Ibu, sanitasi lingkungan, pendidikan ibu, tingkat pendapatan keluarga, dan
pola asuh.

Kemudian penulis memilih hanya 3 artikel jurnal yang akan dilakukan review
dengan pertimbangan efesiensi waktu, adapun proses pemilihan artikel dapat dilihat pada
gambar 1.

Skrining berdasarkan Kkriteria yang
tertera

Inklusi dan full text (n=3)

!

Hasil identifikasi dari Database

Goole Scholar (n=22)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini penulis hanya memilih e artikel jurnal akan dilakukan review.
Dari hasil pencarian artikel yang dilakukan di database google scholar, dipilih 3 artikel
jurnal yang akan di review yang dapat dilihat pada tabel 1.

Setelah membaca seluruh isi pada ketiga artikel tersebut pada tabel 1, maka
kemudian penulis memperoleh data yang menunjukkan variabel-variabel yang
berhubungan secara signifikan (p=<0.05) dengan kejadian stunting untuk balita pada usia
0-59 bulan. Ada pun tabel-tabel tersebut dapat kita lihat pada tabel 2.

Tabel 1 Judul Artikel Yang Terpilih yang di Review

Analisis Faktor- Faktor Gladys Media 247-256 2018
Risiko terhadap Kejadian ~ Apriluana dan Litbangke

Stunting Pada Balita (0- Sandra S

59 bulan) di Negara Fikawati

Berkembang

dan Asia Tenggara
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2. Hubungan Faktor-  Ade Tika Seminar 2019

Faktor yang  Herawati, Siti Nasiona
Mempengaruhi Kejadian ~ Jundiah, dan I
Stunting Nunung

Pada Balita di Desa Nurhasana
Nagarawangi ~ Wilayah h

Kerja Puskesmas
Rancakalon  Kabupaten

Sumedang Tahun 2019

3. Ketahanan Pangan Nina Fentiana, = Jurnal Kesehatan Vol 12 No 1 2019
Rumah Tangga Balita Daniel
0- 59 Bulan di Desa Ginting,dan
Prioritas Stunting Zuhairiah

Tabel 2 Variabel-Variabel Yang Berhubungan dengan Kejadian Stunting pada
Anak Usia 0- 59 Bulan

Tingkat Tingkat .
Penelitian Status e Bgdan Pendidik Pendapata Pemberl_a e EIE
Al Lahir nAsi n
Gizi an n Pangan
Ibu Keluarga
Gladys
Apriluana 0,047 <0,001 0,001
dan Sandra (pvalue) (pvalue) (pvalue)
Fikawati
AdeTika
Herawati, Siti
Jundiah,dan
Nunung 0,001 0004n 0,011 (p 0,023 (p
Nurhasanah (pvalue) Value) Value)
(pvalue)
Nina Fentiana,
Daniel Ginting,
danZuhairiah 0,017 (p
value)

PEMBAHASAN STATUS GIZI

Kekurangan gizi pada masa balita selalu dihubungakan dengan kurangnya vitamin
mineral yang spesifik dan berhubungan dengan mikronutrien maupun makronutrien
tertentu. Beberapa tahun terakhur ini telah banyak penelitian mengenai dampak dari
kekurangan intake zat gizi, dimulai dari meningkatkanya risiko terhadap penyakit infeksi
dan kemanian yang pada akhirnya menghambat petumbuhan dan perkembangan.

Stunting masih merupakan salah satu masalah gizi di Indonesia yang belum
terselesaikan. Stunting memiliki dampak besar yang akhirnya menyebabkan dampak
jangka panjang yaitu terganggunya perkembangan fisik, mental, intelektual, serta kognitif.
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Anak yang terkena stunting hingga ke usia 5 tahun akan sangat sulit memperbaiki
sehingga akan berlanjut hingga anak tersebut dewasa dan dapat meningkatkan risiko
keturanan dengan berat badan lahir rendah (BBLR).

Menurut WHO tahun 2016, prevalensi baita stuting di dunia sebesar 22,9% dan
keadaan gizi dari si balira pendek menjadi penyebab 2,2 juta dari seluruh penyebab
kematian balita di seluruh dunia. Hampir setengah tingakt kematian pada anak dan balita
di bawah lima tahun sekarang ini di Asia dan Afrika disebabkan oleh kekurangan gizi. Ini
menyebabkan kematian tiga juta anak per tahun. lbu memengang peranan penting dalam
mendukung upaya mengatasi masalah gizi, terutama dalam hal asupan gizi keluarga, muali
dari penyiapan makanan, pemilihan bahan makanan bahkan sampai menu makanan. Dari
hasil perhitungan chi square, diktahui bahwa nilai-p value (0,001) lebih kecil dari nilai o
(0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa gizi memiliki hubungan yang signifikat dengan
kejadian stunting pada balita.

Berat Badan Lahir Rendah (BBLR)

Dari data dua artikel jurnal terkait stunting, ada satu artikel yang membahas
mengenai pengaruhi berat badan lahir rendah (BBLR) dengan kejadian stunting pada
balita. Data pertama yang didapat ialah data dari Indoneisa berdasakan berat badan lahir,
yaitu dengan berat badan lahir kurang dari 2500 gram. Hasil uji statistik dengan
menggunakan uji regresi logistik menunjukkan p value = 0,047. Hal ini berarti faktor
resiko berat badan lahir kurang dari 2500 gram juga memiliki pengaruh terhadap stunting
di Indonesia.

Dari data kedua terkait stunting mengenai pengaruh berat badan lahir rendah
(BBLR) dengan kejadian stunting pada balita. Dari hasil perhitungan chi squeare diketahu
bahwa nilai p value = 0,004 lebih kecil daari nilai a=0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara BBLR dengan kejadian stunting pada
balita.

Tingkat Pendidikan Ibu

Dari beberapa artikel jurnal yang saya baca, ada artikel jurnal yang membahas
mengenai pengaruh pendidikan dengan kasus kejadian stunting pada balita. Data Indonesia
berdasarkan tingkat pendidikan ibu, yaitu ibu yang tidak menyelesaikan pendidikan dasar
dan ibu yang menyelesaikan sekolah menengah atas. Hasil regresi logistik menunjukkan
bahwa nilai odds ratio untuk balita dengan berat badan kurang dari 2.500 gram adalah 1,67
(95 % CI 1, 13- 2,47). Hal ini berarti bahwa balita dengan ibu yang tidak menyelesaikan
pendidikan dasar memiliki risiko mengalami stunting sebesar 1,67 kali dibandingkan ibu
yang menyelesaikan sekolah menengah atas. Selanjutnya, faktor risiko ibu yang tidak
menyelesaikan pendidikan dasar memiliki p value =<0,001. Hal ini berarti faktor risiko
ibu yang tidak menyelesaikan pendidikan dasar memiliki pengaruh terhadap kejadian
stunting pada balita di Indonesia.

Tingkat Pendapatan Keluarga

Data dari Indonesia berdasarkan tingkat pendapatan rumah tangga, yaitu kuintil
pendapatan rendah. Hasil uji regresi logistik menunjukkan bahwa nisli odds ratio untuk
balita pada rumah tangga dengan kuintil pendapatan terendah ( 95% CI 1,43-3,68). Hal ini
berarti bahwa balita pada rumah tangga kuintil pendapatan terendah memilii risiko
mengalami stunting sebesar 2,30 kali. Dengan jurnal pertama memiliki p value= 0,001 dan
jurnal kedua memiliki p value= 0,011. Pendapatan keluarga sangat berpengaruh untuk
tumbuh kembang anak karena pertumbuhan ada berkat makanan dan gizi yang sehat yang
terkadang tidak bisa dipenuhi beberapa keluarga.
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Pemberian Asi

Salah satu cara agar kita dapat mencegah terjadinya stuting menurut WHO dan
UNICEF adalah pemberian air susu (ASI) ekslusif sampai bayi berumur enam bulan. Asi
ekslusif artinya bayii tidak mendapat asupan lainnya selain ASI. Pola asuh yang baik sejak
anak dalam kandungan merupakan hal penting dalam pencegahan stunting. Asi merupakan
asupan gizi yang sesuai dengan kebutuhan akan membantu pertumbuhan dan
perkembangan anak. Bayi yang tidak mendapatkan ASI dengan cukup berarti memiliki
asupan gizi yang kurang baik dan dapat menyebabkan kekurangan gizi yang mana pada
akhirnya menderita stunting di usia balita. Odds ratio pemberian ASI yaitu p value=0,023.
Keragaman Pangan

Keragaman pangan merupakan gambaran dari kuallitas makanan yag dikonsumsi
oleh balita. Kondisi ini menunjukkan bahwa rata-rata skor keragaman pangan pada
penelitian ini adalah 4,8. Kondisi ini menunjukkan bahwa asupan makanan pada balita
tidak beragam karena skor keragaman kurang dari 5. Hal ini terjadi karena ada perbedaan
pola makan dan kejadian sosial ekonomi antara negara yang satu dengan negara yang
lainnya. Balita yang tidak mempunyai asupan makanan beragam memiliki resiko 3,213
kali untuk menderita stunting dibandingkan dengan balita yang mempunyai asupan pangan
yang beragam (p value= 0,017), OR=3,213, 95% CI;1,123-9,189). Pada anak usia 6-24
bulan bahwa Skor Individual Detary Diversity Score (IDDS) terkait dengan kejadian
stunting.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian mengenai analisis faktor kejadian stunting pada balita usia 0-59
Bulan ada banyak sekali. Seperti status gizi, berat badan lahir rendah, tingakt pendidikan
ibu, tingkat pendapatan keluarga, dan kerangaman pangan. Dari beberapa faktor diatas
masih ada lagi beberapa faktor penting seperti sanitasi lingkungan yang juga menjadi salah
satu faktor terjadinya stunting pada balita. Namun, dibeberapa jurnal yang saya seleksi
kebanyakan kasus kejadian stunting diakibatkan oleh status gizi yang rendah dan
pengetahuan ibu balita yang masih rendah yang membuat sang balita menderita sejak ia
dilahirkan.

Berdasarkan Hasil Penelitian pada faktor risiko terjadinya stunting di Puskesmas
Tambayoli Kecamatan Soyo Jaya Kabupaten Morowali Utara diantaranya yaitu berat
badan lahir rendah, ASI Eksklusif, penyakit infeksi, Pendidikan ibu, sosial ekonomi dan
pengetahuan ibu tentang gizi. Diharapkan adanya penyuluhan secara berkala tentang
faktor risiko terjadinya stunting, sehingga hal ini dapat meningkatkan kesadaran orangtua
untuk melakukan upaya pencegahan lebih dini. Penelitian ini merupakan data dasar untuk
peneliti selanjutnya melakukan penelitian terhadap faktor faktor risiko terjadinya stunting
diharapkan agar bisa.
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